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ABSTRAK 
Ponta adalah bulir padi ketan muda yang diambil sebulan sebelum masa panen, yang 
kemudian melalui proses untuk menjadi Ponta dilalui dengan berbagai tahapan dan semua tahapan 
diawali dengan doa. Mulai dari sangrai hingga jadinya Ponta, maka, dipisahkanlah hasil terbaik 
dalam jumlah yang disepakati untuk dijadikan persembahan pada Allah. Setelah itu baru 
dibagikan. Pertama kali pada Pendeta, baru kemudian pada sanak saudara. Tujuannya, agar banyak 
orang yang kemudian bersukacita lalu bersyukur. Dan semakin banyak yang bersyukur, maka 
semakin banyaklah berkat nantinya melalui hasil panen yang diharapkan berlimpah ruah.     
Perayaan Ponta ini berkaitan erat dengan perayaan yang turun temurun dilaksanakan, 
namun juga berkaitan erat dengan keyakinan. Karena diyakini, dengan cara itu, maka, Tuhan Allah 
memberikan berkat-Nya atas hasil ladang mereka. Bahkan dengan hasil yang melimpah. Selain 
itu, secara prinsip, dengan kesetiaan melaksanakan Ponta, maka, ada damai dalam hidup 
pelakunya itu sendiri. Oleh sebab itu, wajib sifatnya bagi masyarakat Kristen di Long Gelang.  
Dalam pelaksanaan Ponta berarti ada yang dipersembahkan pada Allah, sebab jika tidak ada yang 
diberikan sebagai Persembahan, maka Ponta kehilangan nilai dan maknanya.       
 Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh pengertian bahwa makna persembahan yang 
dikandung dalam filosofi perayaan Ponta sama dengan nilai – nilai yang terkandung dalam 
persembahan yang Alkitabiah atau tidak. Itu sebabnya dengan menggunakan metode penelitian 
wawancara, kuisioner, pengamatan, terlibat langsung serta studi pustaka. Maka hasilnya bahwa 
Ponta adalah persembahan karena sesuai dengan pemahaman persembahan dalam iman Kristen.  
 
Kata kunci:  
Persembahan, Ponta, Desa Long Gelang, Alat Ala Ngosang, Suku Dayak Paser. 
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